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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh Intellectual Capital dengan
metode Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICTM)
terhadap Kinerja Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2012-
2019” ini ditulis oleh Isfa Raras Fajarini, NIM. 17401163515, pembimbing
Muhamad Aqim Adlan, M.E.I.

Dalam bersaing dan mencapai keunggulan yang kompetitif manajemen
perbankan syariah perlu menerapkan sistem manajemen yang berdasarkan pada
ilmu pengetahuan. Penilaian dan pengukuran ilmu pengetahuan tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Intellectual Capital, yang
memiliki tiga komponen yaitu islamic banking value added capital employed
(iB-VACA), islamic banking calue added human capital (iB-VAHU), dan
islamic banking structural capital value added (iB-STVA). Intellectual Capital
dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan perbankan dengan
menggunakan salah satu dari rasio profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis pengaruh (iB-
VACA) terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Mandiri di
Indonesia. (2) Untuk menganalisis pengaruh (iB-VAHU) terhadap kinerja
keuangan pada PT. Bank Syariah Mandiri di Indonesia. (3) Untuk menganalisis
pengaruh (iB-STVA) terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah
Mandiri di Indonesia. (4) Untuk menganalisis pengaruh iB-VACA, iB-VAHU,
dan iB-STVA (Intellectual Capital) terhadap kinerja keuangan pada PT. Bank
Syariah Mandiri di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2012-2019.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan IC yang diukur
dengan metode iB-VAICTM pada uji-F (secara bersama-sama) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan PT. Bank Syariah
Mandiri. Hal ini diasumsikan apabila PT. Bank Syariah Mandiri dalam
mengelola ketiga komponen IC semakin baik, maka semakin baik pula
kemampuannya dalam mengelola aset dan akan berdampak pula pada
kemampuan PT. Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan nilai tambah serta
memberikan pengembalian keuntungan dengan baik. Dan pada uji-t, PT. Bank
Syariah Mandiri cenderung menggunakan intangible asset (structural capital
dan human capital) dari pada menggunakan physical capital, sehingga dapat
dikatakan capital employed PT. Bank Syariah Mandiri tidak mampu
memaksimalkan dan meningkatkan kinerja keuangnnya.
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ABSTRACT

Thesis with the title "An Analysis of the Intellectual Capital Influence
with the Islamic Banking Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICTM)
method on the Financial Performance of PT.  Bank Syariah Mandiri Indonesia
2012-2019 period ” was written by Isfa Raras Fajarini, NIM.  17401163515,
mentor Muhamad Aqim Adlan, M.E.I.

In competing and achieving a competitive advantage, Islamic banking
management needs to implement a management system based on science.
Assessment and measurement of the knowledge can be carried out using the
Intellectual Capital approach, which has three components, namely Islamic
banking value added capital employed (iB-VACA), Islamic banking value
added human capital (iB-VAHU), and Islamic banking structural capital value
added (iB-STVA). Intellectual Capital can be used to predict the banking
financial performance by using one of the profitability ratios, namaly Return
On Assets (ROA).

The objectives of this research are (1) To analyze the effect of (iB-VACA)
on financial performance at PT.  Bank Syariah Mandiri in Indonesia.  (2) To
analyze the influence (iB-VAHU) on financial performance at PT.  Bank
Syariah Mandiri in Indonesia.  (3) To analyze the influence (iB-STVA) on
financial performance at PT.  Bank Syariah Mandiri in Indonesia.  (4) To
analyze the effect of iB-VACA, iB-VAHU, and iB-STVA (Intellectual Capital)
on financial performance at PT.  Bank Syariah Mandiri in Indonesia.

This research was used a quantitative approach with associative
research type. The data used is secondary data obtained from the quarterly
financial reports of Bank Syariah Mandiri for the period 2012-2019.  The
results of this research indicate that the overall IC measured by the iB-VAICTM

method on the F-test (collectively) has a significant effect on the financial
performance of PT. Bank Syariah Mandiri. This is assumed if PT. Bank
Syariah Mandiri in managing the three IC components the better, the better its
ability to manage assets and will also have an impact on the ability of PT.
Bank Syariah Mandiri in increasing added value and providing good return on
profits. And in the t-test, PT. Bank Syariah Mandiri tends to use intangible
assets (structural capital and human capital) instead of using physical capital,
so it can be said that PT. Bank Syariah Mandiri is unable to maximize and
improve its financial performance.
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